
KEBERADAAN pasar desa atau tradi-

sional sangat strategis, karena merupakan

pusat perputaran ekonomi bagi masyarakat

di pedesaan. Bila dikelola secara benar, dan

pedagang selalu 'guyub rukun' dalam mem-

berikan pelayanan pada konsumen akan

berdampak pada kesejahteraan bersama

masyarakat itu sendiri. 

"Jagalah kebersamaan antar pedagang,

saling membantu satu sama lain. Karena

pasar adalah rumah kita bersama, dalam

menggantungkan kehidupan sehari-hari, "

ungkap Kepala Seksi Pembinaan Perda-

gangan Tradisional, Dinas Perindustrian

dan Perdagangan (Disperindag) Kabupaten

Sleman, Sri Kurniawati Padma Dewi SE

MM pada pembinaan pedagang pasar Jom-

blang, Gamplong, Sumberrahayu, Moyudan,

Sleman, Rabu (26/10) di pasar setempat.

Dipandu Agus Wasiso Wibowo STP SSos

dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan

Kalurahan (PMK) Kabupaten Sleman yang

juga dihadiri Lurah Sumberrahayu, Sigit

Trisusanto SE secara lesehan, Sri Kurnia-

wati Padma Dewi menekankan, pentingnya

suatu paguyuban pedagang pasar demi ke-

berlangsungan semua pihak.

Menurutnya, lewat paguyuban semua

bisa diselesaikan bersama, kebersihan lapak

jualan, barang dagangan, penentuan harga

jual sampai permodalan. 

Paguyuban pedagang pasar adalah orga-

nisasi penggerak yang baik, karena punya

perencanaan, pengorganisasian, pengarah-

an dan pengendalian dalam melayani kon-

sumen. "Pasar desa akan mampu sebagai

penggerak ekonomi, apalagi didukung

kegiatan lainnya seperti wisata kuliner de-

ngan jajanan khas, tampilan pedagang de-

ngan keramahan masyarakat desa dan lain

sebagainya, " tambah Sri Kurniawati. 

Diingatkan juga, untuk permodalan hin-

dari rentenir atau 'bank plecit', akan lebih

baik kalau ada koperasi pasar yang dibentuk

paguyuban. Sebagai contoh pedagang pasar

Cendol, Tempel beberapa waktu lalu telah

melakukan Deklarasi Bebas Kredit Ilegal

Menuju Sejahtera (BERES), yang dihadiri

Bupati Sleman Dra Hj. Kustini Sri Purnomo.

Sementara itu Lurah Sumberrahayu, Sigit

Tri Susanto SE mengungkapkan, pasar desa

di wilayahnya ada 2 yakni Pasar Kembang-

an dan Pasar Jomblang, Gamplong. Bagi Pa-

sar Gamplong sangat strategis karena berse-

belahan dengan obyek wisata Gamplong

Studio Alam milik sutradara kondang Ha-

nung Bramantyo, sehingga pengunjung sem-

pat masuk pasar mencari jajanan tradisio-

nal."Keberadaannya telah memberikan kon-

tribusi Pendapatan Asli Desa (PADes), dan

itu akan dikembalikan untuk pembangun-

an," ujarnya. (Sutopo Sgh)-f
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Konsumsi  Beluntas TBC Tuntas
DAUN beluntas ternyata

punya banyak khasiat un-

tuk kesehatan.  Daun belun-

tas mengandung beberapa

zat kimia yang terdapat di

dalamnya, antara lain ter-

dapatnya kandungan alkho-

loid, kandungan minyak at-

siri serta kandungan fla-

vonoid. 

Adanya kandungan flavo-

noid di dalam daun beluntas

membuat daun ini mempu-

nyai sifat antibakteri terha-

dap staphylococcus aureus

yaitu suatu bakteri penye-

bab bisul, jerawat, penyakit

meningitis dan penyakit ar-

thritits. Di dalam flavonoid

juga terdapat kandungan se-

nyawa fenol, sejenis alkohol

yang memiliki sifat asam.

Kandungan senyawa fe-

nol yang terdapat di dalam

daun beluntas berguna un-

tuk mengganggu pertum-

buhan bakteri escherichia

coli yaitu salah satu jenis

bakteri yang bisa menye-

babkan keracunan makan-

an terjadi pada manusia

yaitu timbulnya penyakit

diare.

Daun beluntas juga me-

ngandung minyak atsiri

yang mengandung benzyl

alkohol, terdapat juga kan-

dungan benzyl asetat, kan-

dungan eugenol, serta lino-

lol. Khasiat minyak atsiri

dapat dipergunakan untuk

menghambat proses per-

tumbuhan bakteri penye-

bab karies pada gigi. Oleh

karenanya manfaat daun

beluntas dapat diterapkan

untuk mengatasi masalah

kesehatan pada gigi.

Secara tradisional man-

faat daun beluntas sering

dipergunakan masyarakat

untuk mengatasi bau

badan, berfungsi juga seba-

gai ramuan herbal penurun

panas, obat pereda batuk,

serta ramuan obat untuk

mengobati sakit diare. 

Beluntas juga sering di-

manfaatkan untuk mengob-

ati rasa nyeri akibat rheu-

matik serta sakit pada ping-

gang. Daun beluntas juga

bermanfaat untuk mengob-

ati penyakit tuberculosis ke-

lenjar leher jika diramu ber-

sama dengan rumput laut.

Cara meramu daun be-

luntas, siapkan beberapa

helai daun beluntas (3 -5

helai), cuci dengan air sam-

pai benar-benar bersih, ke-

mudian rebus dengan 2 ge-

las air bersih, tunggu sam-

pai mendidih hingga tersisa

menjadi 1 gelas. Kemudian

angkat dan diamkan sam-

pai menjadi hangat, mi-

numlah secara rutin pagi

dan sore hari.

Selain direbus, daun be-

luntas juga dapat disajikan

sebagai lalapan pada saat

makan. Namun pastikan

dahulu bahwa daun belun-

tas yang akan disantap su-

dah dicuci dan benar-benar

bersih.

Untuk mengatasi diare

pada anak, siapkan  bebera-

pa helai daun beluntas, cuci

sampai benar-benar bersih,

kemudian dimasak. Cam-

purkan ke dalam bubur sar-

ing atau nasi tim.

Untuk pengonbatas TBC,

siapkan batang dan daun

beluntas. Tambahkan rum-

put laut. Kemudian dima-

sak dengan cara tim sampai

menjadi lunak, jadikan se-

bagai hidangan untuk di-

makan. (Dar)-f

KR-Dok

Daun beluntas.

Belerang Cegah Hama Pathek

Berbagai kreasi dan ino-

vasi dilakukan para petani

dalam rangka mencegah

gagal tanam dan gagal pa-

nen di lahan cabai mereka.

Suryono, misalnya. Pria

yang kini menjadi anggota

DPRD Sleman ini sudah

bertahun-tahun bertahan

dengan budidaya cabai.

Tanaman cabai seolah su-

dah menjadi bagian dari

kesehariannya.

Diakui Suryono, mena-

nam cabai butuh ketelitian

dan kesabaran. Petani ha-

rus rajin mengamati dan

melakukan tindakan apa-

bila ada indikasi serangan

hama. 

Salah satu yang menjadi

ancaman tanaman cabai

adalah air hujan. Cabai ku-

rang bisa beradaptasi  de-

ngan air hujan.  Sehingga

selama musim hujan,

petani harus siaga.

”Jika sore atau malam

hari terjadi hujan, Pagi se-

belum matahari terbit

harus dilakukan penyem-

protan. Tujuannya menghi-

langkan air hujan. Karena

air hujan menjadi sumber

penyakit pada tanaman

cabai,” kata Suryono.

Pendapat yang sama di-

lontarkan Habib Habudin.

Petani yang juga Ketua

Paguyuban Penyuluh Per-

tanian Swadaya Kabupa-

ten Sleman ini juga menya-

rankan kepada petani

cabai binaannya untuk me-

lakukan penyemprotan, se-

belum matahari terbit. 

Bahkan, sarannya, pe-

nyemprotan dengan air pa-

da pagi hari sangat baik di-

lakukan setiap hari. tak

hanya ketika malam sebe-

lumnya terjadi hujan. Ka-

rena selain air huna, em-

bun juga menjadi ancaman

bagi tanaman cabai.

Selain pencegahan se-

rangan hama dan penyakit

dengan melakukan pe-

nyemprotan pada pagi hari,

Habib Habudin punya cara

yang selama ini terbukti

manjur mencegah hama

pathek. Ada formula yang

bisa dibuat sendiri untuk

mencegah hama pathek.

”Saya membuat formula

belerang bubuk, kapur

gamping bakar dan sabun

cuci colek sebagai penangkal

penyebaran hama pathek.

Berdasar pengalaman, for-

mula tersebut cukup efektif

mencegah perkembangan

pathek,” ungkapnya.

Komposisinya, 1 kg bel-

erang bubuk, 2 kg kapur

bakar, 2 sendok sabun co-

lek dan 20 liter air. Bele-

rang bubuk dibakar ter-

lebih dahulu.

Habib Habudin menam-

bahkan, meski sudah

diberi informasi formula

pencegah hama pathek,

masih banyak petani cabai

enggan membuat ramuan

sendiri. Mereka lebih suka

membeli ramuan jadi,

"Faktanya seperti itu.

Banyak petani binaan saya

yang tak mau repot mera-

mu formula pencegah

pathek. Mereka lebih suka

beli jadi. Menjawab itu,

saya menyiapkan formula

yang sudah jadi. Meski

sebenarnya saya sudah me-

nyarankan agar mereka

meramu sendiri," tuturnya. 

Sedangkan menyiasati

agar saat panen tidak

mengalami kejatuhan har-

ga, Habib menyarankan

agar mengamati musim

tanan cabai di sentra pro-

duksi cabai terbesar, dalam

hal ini Jawa Timur. Saat

menanamnya jangan ba-

reng dengan petani Jawa

Timur.  (Dar)-f

KR-Daryanto Widagdo

Suryono, politisi yang juga petani itu merawat tanaman cabai di lahannya
dengan penyemprotan sebelum matahari terbit.

KR-Sutopo Sgh

Sri Kurniawati Padma Dewi (tengah) memberikan pembinaan pada peda-
gang pasar Jomblang.

CABAI merupakan komoditas pertanian yang memiliki nilai
ekonomis tinggi. Tak heran bila banyak petani tertarik mengem-
bangkan tanaman cabai di lahan sawah mereka. Meski begitu, hing-
ga sekarang hama pathek masih menjadi hantu menakutkan bagi
petani cabai. Sebab bila hama satu ini menyerang, berarti pupus ha-
rapan bagi petani untuk meraup keuntungan besar.

Pasar Desa Pusat Perputaran Ekonomi Masyarakat

Buah Kepel Turunkan Kadar Kolesterol
BAGI masyarakat Jawa

khususnya Daerah

Istimewa Yogyakarta (DIY),

pasti mengenal buah kepel,

karena pohon ini tumbuh

subur di daerah ini bahkan

dijadikan flora identitas.

Pohon kepel juga dikenal se-

bagai tanaman bangsawan,

karena sejak lama para pu-

tri kraton memanfaatkan

buah kepel untuk kecantik-

an atau deodorant alami.

Konon setelah mengonsum-

si buah kepel, keringat,

nafas dan bau badan me-

ngeluarkan aroma wangi.

Dalam 'Serat Jampi Jawi'

tinggalan leluhur yang

berisi hampir 261 resep

'Jamu Jawa' atau tradision-

al, salah satunya menyebut

buah dan daun kepel untuk

kesehatan. 

Menurunkan kadar koles-

terol, hal ini karena daging

buah kepel mengandung po-

lifenol, saponin dan fla-

vonoid yang mampu menu-

runkan kadar kolesterol

tinggi dalam tubuh. Bahkan

daun kepel pun bisa digu-

nakan, caranya dengan

menyeduh teh daun kepel.

Menurunkan asam urat,

komponen yang ada dalam

buah kepel memiliki sifat

antihyperuricemic, yang

bisa menetralkan kelebihan

atau kekurangan kadar

asam urat dalam tubuh.

Mengatasi masalah gin-

jal, mengonsumsi buah ke-

pel bisa mengatasi masalah

peradangan pada ginjal.

Hal ini karena memiliki

sifat diuretik, yang mampu

melancarkan buang air ke-

cil (BAK) sehingga meng-

atasi masalah ginjal seperti

batu ginjal. Aroma urin pun

akan lebih segar, berkat

buah kepel yang berfungsi

penghilang bau tidak sedap

dalam tubuh.

Mempercepat regenerasi

sel, mengonsumsi buah ke-

pel juga dapat membantu

dalam regenerasi sel. Hal

ini karena kandungan

Vitamin E, quercetin serta

terpenes, yang bisa mem-

percepat regenerasi sel

tubuh serta memurnikan

DNA. Tidak heran kalau se-

jak dulu para putri kraton

memanfaatkan buah kepel,

karena bisa menjaga dari

gangguan kulit terhindar

dari jerawat serta mening-

katkan kebugaran tubuh.

Agen antioksidan, kan-

dungan pada buah kepel

yakni polifenol, seponin dan

flavonoid yang merupakan

agen antioksidan berfungsi

mencegah radikal bebas.

Dimana dampak radikal be-

bas akan memperburuk

kondisi kesehatan tubuh,

salah satunya adalah penu-

aan. Maka tidak heran, de-

ngan mengonsumsi buah

kepel secara rutin dipercaya

membuat awet muda bagi

para putri kraton zaman

dahulu.

Menjaga fungsi hati, or-

gan yang paling penting pa-

da tubuh adalah hati, yang

berfungsi untuk menyaring

berbagai racun dalam

tubuh. Buah kepel memiliki

kandungan hepaprotektif,

yang bisa melindungi fungsi

hati yakni produksi enzim

dalam membantu regen-

erasi sel hati yang rusak

cepat dilakukan.

Mencegah bau badan tak

sedap, mengonsumsi buah

kepel secara rutin bisa

mencegah dan mengenda-

likan keluarnya keringat

dan enzim tak sedap atau

aroma  bau badan. Hal ini

karena kandungan mencap-

tan, yang merupakan an-

tioksidan timbulnya aroma

tubuh tak sedap.

Di samping buah kepel,

daunnya juga bermanfaat

untuk kesehatan tubuh

yakni dengan cara merebus

atau membuat teh daun ke-

pel. Ambil beberapa lembar

daun kepel, cuci bersih ke-

mudian rebus dengan air 2-

3 gelas sampai mendidih.

Saring hinga tinggal 1 gelas,

bisa diminum selagi hangat

pagi atau sore hari.

Itulah beberapa manfaat

buah dan daun kepel untuk

kesehatan, dan para leluhur

tetap melestarikan sebagai

obat tradisional. Hal ini

karena percaya 'tamba teka

lara lunga' , disamping mu-

rah harganya juga mudah

mendapatkannya. 

(Sutopo Sgh)-f
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Buah kepel yang banyak manfaatnya untuk kese-
hatan.


